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Abstract 

This research explores the role of KSPPS ERA in developing SMEs through the provision of interest-free loans 
and the impact of support on SME growth. The objectives of this study were to identify and analyze the contribution 
of KSPPS ERA in supporting local SMEs, observe the impact of interest-free loans on business development, and 
understand how an Islamic finance approach can strengthen the small and medium enterprise sector. The descriptive 
qualitative method was used in this study with data collection through interviews by KSPPS ERA management, 
SMEs, and direct observation of KSPPS ERA's business activities and operations. The results show that KSPPS 
ERA's support is mainly through interest-free loans, and help in developing local SMEs. SMEs welcome this 
support because it can increase income, expand business, and increase labor in SMEs that get financing without 
considering loan interest. 
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Abstrak 
Penelitian ini mengeksplorasi peran KSPPS ERA dalam mengembangkan UKM disekitarnya melalui 
pemberian pinjaman tanpa bunga dan dampak dukungan terhadap pertumbuhan UKM. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengidentifikasikan dan menganalisis kontribusi KSPPS ERA dalam mendukung UKM 
setempat, mengamati dampak dari pinjaman tanpa bunga terhadap perkembangan bisnis, serta memahami 
bagaimana pendekatan keuangan syariah dapat memperkuat sektor usaha kecil dan menengah. Metode 
deskriptif kualitatif digunakan pada penelitian ini dengan pengumpulan data melalui wawancara oleh 
pengurus KSPPS ERA, pelaku UKM, serta observasi langsung terhadap kegiatan usaha dan operasional 
KSPPS ERA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan KSPPS ERA terutama melalui pinjaman 
tanpa bunga, dan dapat membantu dalam pengembangan UKM setempat. Dukungan ini disambut baik 
oleh para pelaku UKM karena dapat meningkatkan pendapatan, memperluas usaha, dan menambah tenaga 
kerja pada UKM yang mendapatkan pembiayaan tanpa memikirkan bunga pinjaman. 
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1.  Pendahuluan

Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSPPS) yang dahulu disebut KJKS merupakan 
pengembangan dari BMT dan telah menjelma menjadi lembaga keuangan yang memiliki ciri khas 
(Lailatul Mufidah, 2021). KSPPS merupakan lembaga keuangan mikro di Indonesia yang beroperasi 
berdasarkan prinsip syariah (Marpuhasa et al., 2022). KSPPS juga dapat diartikan sebagai lembaga 
keuangan mikro yang bertujuan untuk meningkatkan akses pembiayaan masyarakat, khususnya bagi 
masyarakat kelas menengah ke bawah, pedagang, dan sektor usaha mikro yang mungkin tidak 
memiliki akses terhadap bank konvensional (Purwanto et al., 2020). Selain itu, Koperasi Simpan 
Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) juga termasuk dalam lembaga keuangan non-bank yang 
beroperasi dengan sistem syariah yang khusus kegiatan usahanya menerima simpanan dan 
menyalurkannya (Sofian et al., 2023), yang berasal dari anggota atau koperasi untuk anggota lain dan 
koperasi lain berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 tentang Koperasi Pasal 44 Tahun 1992 (Halim, 
2020). KSPPS merupakan lembaga keuangan dan motor pembangunan perekonomian daerah 
dengan mempertimbangkan prinsip syariah (Imron et al., 2023). KSPPS juga berperan penting dalam 
memfasilitasi tumbuhnya usaha mikro dan memberdayakan masyarakat dalam mengelola 
keuangannya sesuai dengan ajaran Islam (Khundori, 2024). Membawa keunikan, penelitian ini akan 
mengeksplorasi bagaimana penerapan prinsip syariah oleh KSPPS mempengaruhi perkembangan 
ekonomi lokal (Maulidah & Dardiri, 2023). 

KSPPS ERA Secang merupakan salah satu badan koperasi yang menjadi pusat perhatian yang 
dalam membentuk komunitas keuangan syariah memiliki keanggotaan yang luar biasa yaitu dengan 
jumlah anggota sebanyak 3.300 orang terhitung sejak tahun 1999. Keberhasilan tersebut tercermin 
dari jumlah anggota dan jumlah anggota yang cukup banyak. inisiatif untuk berkumpul secara rutin 
melalui perkumpulan yang diadakan setiap dua bulan sekali. Perkumpulan bukan sekedar pertemuan 
tetapi juga forum untuk mendorong dialog, diskusi, dan partisipasi aktif anggota. Hal ini menciptakan 
suasana kolaboratif di mana ide dan pandangan dapat dipertukarkan dan memberikan ruang bagi 
pertumbuhan individu dan komunitas (Khundori, 2024). 

KSPPS ERA beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah seperti mudharabah, musharakah, 
dsn murabahah yang menjadikannya pilihan yang ideal bagi masyarakat yang ingin melakukan 
transaksi keuangan sesuai dengan ajaran islam (Solekha et al., 2021). Selain itu, KSPPS ERA tidak 
hanya fokus terhadap pada keuntungan finansial tetapi juga memberikan akses pembiayaan kepada 
masyarakat yang belum terjangkau oleh perbankan konvensional, terutama di desa pelosok sekitarnya 
sehingga dapat meningkatkan inklusi keuangan dan memberdayakan ekonomi lokal.  

Namun, KSPPS ERA menghadapi beberapa tantangan dan permasalahan dalam menjalankan 
tujuan untuk memberdayakan ekonomi anggota atau masyarakat sekitar. Seperti regulasi dan 
kepatuhan menjadi tantangan utama, dikarenakan koperasi juga harus menjaga keseimbangan dan 
kepatuhan syariah dan hukum nasional yang sudah tercatat pada UU No. 4 Tahun 2023 dan UU No. 
25 Tahun 1992. Persaingan dengan bank konvensional, lembaga keuangan lainnya serta fintech yang 
menawarkan kemudahan serta kecepatan layanan juga menjadi salah satu tantangan yang dihadapi 
oleh KSPPS ERA ini (Aspiransi, 2008). Tingkat pemahaman masyarakat tentang keuangan syariah 
yang masih relatif rendah memerlukan edukasi dan sosialisasi dengan lebih intensif. Selain itu, risiko 
gagal bayar dari para anggota juga memerlukan strategi dan kebijakan pengelolaan risiko yang lebih 
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efektif. Meskipun adanya pengawasan tetapi tantangan tetaplah ada agar pengawasan tersebut dapat 
berjalan efektif dan koperasi dapat berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan.  

Beberapa peneliti pernah melakukan penelitian dengan fokus yang sama, seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Nila Asmita pada tahun 2020 di BMT Al-Ittihad Rumbai Pekanbaru; dalam penelitian 
ini disebutkan bahwa peran KSPPS sesuai dengan prinsip syariah dan telah memberikan modal usaha, 
memberikan dana pinjaman qardh, dana sosial. Adanya penguatan ekonomi dengan diadakannya 
program Tabungan (Asmita, 2020). Sinta Aprilia meneliti “Peran Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 
Dalam Mendorong Pertumbuhan Usaha Mikro Pada BMT Maslahah Kotaanyar Probolinggo. Dalam 
penelitian tersebut dijelaskan bahwa pengembangan usaha mikro di BMT berkaitan dengan 
kesesuaian modal usaha. disetorkan ke BMT; hal ini juga menyoroti minimnya bantuan yang 
diberikan kepada usaha mikro yang sedang berjalan (Aprilia, 2023). Selain itu, penelitian juga 
dilakukan oleh Masmuroh pada tahun 2022 di KSPPS BMT Al-Hikmah Bandar Lampung yang 
menulis tentang kajian strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui BMT. Penelitian yang 
dilakukan menghasilkan hasil dari pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan menambah modal 
pada usaha yang dijalankan sehingga usaha yang dijalankan dapat sesuai dengan prinsip syariah, 
namun melakukan strategi pemasaran usaha, para anggota ini KSPPS masih belum bisa berkembang 
(Masmuroh et al., 2023). 

Penelitian ini menawarkan beberapa pendekatan baru dalam mengevaluasi dan 
mengoptimalkan operasional KSPPS ERA dengan mengintegrasi prinsip-prinsip syariah dan regulasi 
keuangan yang berlaku terutama di UU No. 4 Tahun 2023. Lalu, meskipun penelitian sebelumnya 
telah menyoroti pentingnya modal usaha dan pemberdayaan ekonomi, mereka belum sepenuhnya 
mengeksplorasi strategi untuk meningkatkan literasi keuangan syariah di kalangan Masyarakat 
(Arinta, 2020). Dan dari permasalahan yang ada penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran 
KSPPS ERA dalam mendukung pengembangan usaha kecil menengah (UKM) disekitarnya melalui 
pemberian pinjaman tanpa bunga. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis dampak 
dari pinjaman tanpa bunga terhadap pengembangan dan pertumbuhan UKM yang menerima 
dukungan tersebut (Munthe et al., 2023). Selanjutnya, penelitian ini juga berupaya untuk memahami 
bagaimana pendekatan keuangan syariah yang diterapkan oleh KSPPS ERA dapat memperkuat 
sektor UKM dan memberikan manfaat berkelanjutan bagi para pelaku usaha kecil. Selain itu, dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis untuk KSPPS maupun koperasi 
syariah lainnya serta peningkatan akses dan literasi keuangan syariah. 
 
2. Literatur Review 
KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah) 

Koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah (KSPPS) yang pada awalnya disebit dengan 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) merupakan keuangan Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah (KSPPS), yang sebelumnya dikenal sebagai KJKS (Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah) (Saputra, 2019), adalah lembaga keuangan mikro syariah yang khas di Indonesia. KSPPS 
memiliki peran ganda, berfungsi sebagai lembaga bisnis (tamwil) sekaligus sebagai penghimpun, 
pengelola, dan penyalur dana zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf (ZISWAF) (Riyani et al., 2022). 
Sebagian besar KSPPS memanfaatkan dananya untuk pemberdayaan, terutama bagi pelaku usaha 
mikro dan kecil. KSPPS memiliki peran yang mirip dengan BMT (Baitul Maal wat Tamwil), karena 
asal-usulnya yang berasal dari BMT (Khudori, 2019). Dalam operasionalnya, KSPPS umumnya 
menawarkan produk simpanan yang meliputi tabungan wadiah dan tabungan mudharabah, serta 
produk pembiayaan seperti pembiayaan murabahah, pembiayaan musyarakah, dan pembiayaan 
mudharabah (Sarip et al., 2021). 

Dasar    hukum    dalam    berdirinya KSPPS ditandai dengan ada dan berlakunya Undang-
Undang   Nomor 23 Tahun 2014. Dan pada tahun 2015 pemerintah bidang perkoperasian 
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menerbitkan Permenkop dan UKM dengan Nomor 16/2015 mengenai Usaha Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah yang dilakukan koperasi, lalu menerbitkan Keputusan Menteri Koperasi dan 
UKM dengan Nomor 91/2004 yang berisi tentang ditunjuknya koperasi untuk melaksanakan 
Kegiatan Usaha Jasa Keuangan Syariah (Sobarna, 2021). Sehingga terjadilah sebuah perubahan yang 
tadinya disebut KJKS/UJKS menjadi KSPPS/USPPS (Winarto & Falah, 2020). Tujuan utama 
KSPPS berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 3 yang berbunyi; “koperasi 
bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta 
ikut membangun tatanan perekonomiannnasional dalam rangka mewujudkan mensejahterakan   
masyarakat   yang   maju, adil, dan makmur berdasarkan pancasila dan UUD 1945” (Hamdan, 2022). 
Sedangkan fungsi KSPPS adalah: 1) Memaksimalkan serta mengembangkan potensi anggotanya dan 
mayarakat guna mencapai kesejahteraan ekonomi. 2) Memperkuat kualitas SDI (sumber daya insani) 
para anggotanya termasuk nasabah, untuk berlaku jujur (amanah), professional (fathonnah), dan 
konsekuen (istiqomah) berdasarkan prinsip ekonomi Islam. 3) Ikut andil dalam mengembangkan 
perekonomian mikro nasional. 4) Membantu menumbuhkan usaha–usaha milik anggotanya (Fitriyani 
et al., 2023). 
 
Pembiayaan Syariah 

Pembiayaan adalah salah satu tugas utama lembaga keuangan syariah dalam mendistribusikan 
dana yang berhasil dihimpun dari pihak yang memiliki surplus dana kepada pihak yang membutuhkan 
dana. Pembiayaan melibatkan penyaluran dana untuk mendukung aktivitas ekonomi atau bisnis yang 
menciptakan nilai tambah melalui jasa, perdagangan, atau pengolahan barang (produksi) (Meranti & 
Yazid, 2021). Salah satu cara bagi pelaku bisnis untuk memenuhi kebutuhan modal adalah dengan 
mencari pembiayaan dari lembaga keuangan atau perbankan syariah. Pembiayaan dari bank syariah 
dianggap sebagai pilihan yang tepat karena menggunakan metode pembiayaan yang sesuai dengan 
syariah dan menghindari hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT, dengan harapan membawa berkah 
bagi perusahaan, pemilik, dan karyawannya (Ulpah, 2020). 

Bank syariah menerapkan sistem bagi hasil terhadap produk-produk pembiayaannya. 
Penerapan bagi hasil ini diyakini mampu menggerakkan kegiatan di sektor riil karena pembiayaan 
syariah juga difokuskan pada pembiayaan yang bersifat produktif, yaitu yang disalurkan untuk 
kebutuhan investasi dan modal kerja (Ilyas, 2019). Dalam arti sempit, pembiayaan digunakan untuk 
mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada 
nasabah. Dari telaah teori di atas, kinerja lembaga pembiayaan syariah meliputi kegiatan pembiayaan 
syariah yang diarahkan untuk memenuhi skala usaha guna meningkatkan laba (Fauzi, 2019). 
Selain itu, pembiayaan syariah juga merupakan sistem pembiayaan yang dijalankan berdasarkan 
prinsip-prinsip syariah Islam, yang melarang riba (bunga) dan transaksi yang mengandung unsur 
ketidakpastian (gharar) atau spekulasi (Hiya, 2022). Pembiayaan ini menggunakan berbagai kontrak 
dan mekanisme yang tidak melibatkan bunga, tetapi tetap memungkinkan lembaga keuangan syariah 
untuk memperoleh keuntungan dan berbagi risiko dengan nasabah (Agustin & Armis, 2022). 
 
Peran Lembaga Keuangan Mikro terhadap UMKM 

Dukungan komprehensif dari lembaga keuangan diperlukan untuk menumbuhkan 
pemberdayaan masyarakat, khususnya Masyarakat yang berpendapatan rendah dan menengah serta 
usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Hingga sampai saat ini UMKM masih terhambat dalam 
mengakses pembiayaan dari Lembaga keuangan formal. Untuk mengatasi kendala tersebut, banyak 
lembaga keuangan non-bank baik yang didirikan oleh pemerintah maupun masyarakat, yang telah 
berkembang di tengah masyarakat dengan melakukan kegiatan usaha, pengembangan serta layanan 
pemberdayaan masyarakat. Lembaga-lembaga tersebut dinamakan lembaga keuangan mikro (LKM), 
namun masih banyak dari LKM yang belum berbadan hukum dan mengantongi izin usaha. Dalam 
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rangka memberikan landasan hukum yang kuat atas operasional LKM telah di tetapkan UU No. 1 
Tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro pada 8 Januari 2013.  

Dalam pasal tersebut menyebutkan bahwa LKM merupakan Lembaga keuangan yang secara 
khusus didirikan untuk memberikan jasa pengembangan dana guna meningkatkan skala mikro bagi 
masyarakat, membantu peningkatan pemberdayaan ekonomi dan produktivitas masyarakat, 
pengelolaan simpanan, serta memberikan jasa konsultasi pengembangan usaha yang semata-mata 
tidak hanya mencari keuntungan. LKM sendiri dibagi menjadi dua yaitu Lembaga Keuangan Mikro 
Konvensional (LKMK) dan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS). Banyak jenis-jenis LKMS 
di Indonesia seperti BMT (Baitul Maal wat Tamwil), Koperasi Syariah, dan BPRS (Badan Pembiayaan 
Rakyat Syariah).   

Direktur utama lembaga pengelolaan dana bergulir koperasi usaha mikro dan menengah 
(LPDB-KUMKM) mengatakan proporsi pinjaman syariah masih tergolong rendah yakni sekitar 5,3 
persen dari total pinjaman. Rendahnya porsi pembiayaan syariah ini disebabkan karena belum adanya 
sektor perbankan yang menyalurkan kredit ke sektor riil produktif masyarakat khususnya pada sektor 
UMKM, dikarenakan kebanyakan bank konvensional menganggap area ini cukup beresiko terhadap 
kerusakan kredit. Padahal, agar UMKM dapat memberikan kontribusi yang baik terhadap 
perekonomian nasional mereka membutuhkan modal yang dapat digunakan untuk memperluas pasar 
dan mengembangkan usahanya. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika kehadiran LKMS banyak 
diminati masyarakat kelas menengah ke bawah, bahkan dapat berperan sebagai salah satu parter 
wirausaha kecil atau mikro karena tidak hanya memberi bantuan modal ringan tetapi juga melakukan 
pembinaan dan pemberdayaan sampai tingkat akar rumput.  

 
3.  Metode 

Penelitian ini diterapkan dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Bogdan dan Biklen 
menganggap penelitian deskriptif kualitatif adalah metode yang memungkinkan peneliti memahami 
interpretasi yang diberikan individu terhadap pengalamannya (Wijaya, 2018). Peneliti menekankan 
manfaat penggunaan observasi, wawancara mendalam, dan analisis isi dalam pendekatan ini. Dalam 
penelitian ini studi kasus diberatkan pada upaya KSPPS ERA dalam pemberdayaan masyarakat yang 
meningkatkan kemandirian usaha dan ketahanan keluarga nasabah atau anggotanya. Subjek penelitian 
yang digunakan pada penelitian ini adalah karyawan dan nasabah pada KSPPS ERA yang merupakan 
pelaku UKM.  

Untuk memperoleh data yang komprehensif dan akurat, penting untuk melakukan 
pengumpulan data secara langsung dari sumbernya melalui wawancara dengan pihak KSPPS guna 
mengetahui bagaimana pembiayaan dan pembinaan tersebut dan bagaimana usaha dari pihak KSPPS 
untuk meningkatkan jumlah nasabah khususnya terhadap pembiayaan dan pemberdayaan. Selain itu 
melakukan observasi di sekitar wilayah KSPPS yang akan diteliti dan yang meliputi gambaran umum 
perusahaan. Adapun yang diwawancarai adalah karyawan atau pegawai di KSPPS ERA serta beberapa 
anggota yang melakukan kegiatan pembiayaan dan pembinaan ini. Wawancara ini digunakan untuk 
menghimpun data tentang upaya yang dilakukan pihak KSPPS untuk meningkatkan perekonomian 
nasabah di KSPPS ERA.  

Dalam metode observasi peneliti mengamati secara langsung dan jelas terhadap apa yang terjadi 
di lapangan dengan cara mengumpulkan informasi-informasi melalui kontak secara langsung dengan 
objek yaitu KSPPS ERA. Adapun wawancara yang diajukan yaitu bagaimana penerapan pembiayaan 
dan pembinaan yang dilakukan oleh KSPPS ERA ini? Dan seberapa membantunya proses 
pembiayaan dan pembinaan yang dilakukan oleh KSPPS ERA untuk pemilik UMKM? Setelah itu, 
dari data yang terkumpul kemudian diobservasikan dan dilakukan analisis data dengan 
mengidentifikasi tema utama dan sub tema yang muncul dari hasil wawancara serta observasi yang 
dilakukan. Setelah itu dilakukannya analisis dan intrepetasi terhadap tema-tema tersebut guna 
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menarik kesimpulan tentang penerapan dan dampak dari pembiayaan dan pembinaan yang dilakukan. 
Menggunakan teknik triagulasi data yang melibatkan wawancara, observasi, dan analisis dokumen 
akan memastikan validasi dan keandalan data yang dikumpulkan. Triagulasi data ini penting untuk 
memberikan perspektif yang lebih holistik dan mendalam tentang peran dan efektivitas KSPPS ERA 
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi nasabahnya. 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
Program ERA KSPPS 

KSPPS Era didirikan pada tahun 1999 di Kecamatan Secang Kabupaten Magelang sebagai 
koperasi yang fokus pada bidang simpan pinjam dan pembiayaan syariah. Sebagai koperasi, KSPPS 
ERA bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya dan masyarakat sekaligus berperan 
integral dalam struktur perekonomian nasional yang demokratis dan berkeadilan. KSPPS ERA aktif 
dalam kegiatan usaha keuangan dan bekerjasama dengan koperasi dan badan usaha lain untuk 
mencapai tujuan tersebut. KSPPS ERA mempunyai visi untuk mensejahterakan masyarakat 
khususnya anggotanya, dengan beberapa misi yang dijalankan untuk kesejahteraan ekonomi 
(Anastasia, 2024). 

KSPPS ERA Secang memberikan pelayanan jasa keuangan dan menjunjung tinggi nilai 
keadilan, transparansi, dan keberkahan dalam setiap kegiatannya. Dalam upaya pemberdayaan 
anggotanya, KSPPS ERA Secang menawarkan rangkaian produk yang tidak hanya menguntungkan 
secara finansial namun juga mengedepankan prinsip syariah. Beberapa produk unggulan di lembaga 
ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan finansial dengan tetap berpegang pada nilai-nilai moral 
dan etika Islam: 
1. Produk Simpanan: Ada tiga produk simpanan yaitu 

a. Tabungan harian (Si Supra) dengan sistem titipan dan penagihan dapat dilakukan kapan saja 
b. Program Simpanan Amanah (Si Aman) digunakan bagi anggota yang berencana melaksanakan 

ibadah qurban atau untuk biaya Idul Fitri. 
c. Simpanan Pendidikan (Si Padi) Program ini disiapkan sebagai penopang luar biasa biaya 

pendidikan dengan setoran bulanan, dan penarikannya dapat dilakukan ketika anak ingin 
masuk perguruan tinggi atau jenjang selanjutnya. 

d. Simpanan Berjangka (Si Suka) memiliki sistem penyetoran yang dapat dilakukan kapan saja, 
dan penarikannya disesuaikan dengan tanggal mata uang. Jenis simpanan Si Suka dapat 
digolongkan menjadi Si Suka: satu bulan, tiga bulan, enam bulan, dan 1 tahun. 

2. Produk Pembiayaan. Produk pembiayaan meliputi 
a. Musyarakah (MSA) adalah para pihak yang akan menyepakati penyertaan modal, pembagian 

keuntungan atau kerugian, dan perannya masing-masing 
b. Murobahah (MBA) Pembiayaan ini diawali dengan kesepakatan harga dan margin keuntungan, 

kemudian anggota sepakat untuk mampu membayar jangka waktunya Pembiayaan 
Mudhorobah (MDA) terbentuk dengan adanya kerjasama antara pemilik modal dengan pihak 
yang mengelola usaha. pengelola usaha bertanggung jawab mengelola usaha, untuk 
keuntungannya dibagi sesuai kesepakatan. Pada saat yang sama, pemilik modal menanggung 
kerugian 

c. Produk pembiayaan Ijaroh (IJR) berbentuk sewa atau sewa, dimana pihak yang membutuhkan 
sewa dan pemilik sewa menyepakati jangka waktu sewa dan besaran pembiayaan sewa. 

d. Qordul Hasan (QH) pembiayaan ini berupa pinjaman yang diberikan tanpa imbalan atau 
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dengan imbalan sedikit (bunga atau keuntungan) untuk membantu individu atau kelompok 
yang membutuhkan. 
 

Evaluasi Kepatuhan KSPPS ERA terhadap Prinsip Syariah  
Evaluasi kepatuhan KSPPS ERA terhadap prinsip-prinsip syariah dan regulasi nasional 

menunjukkan hasil yang baik berdasarkan data kualitatif yang diperoleh dari hasil wawancara dan 
dokumentasi (Muheramtohadi, 2017). Wawancara dengan manager dan karyawanmenunjukkan 
bahwa KSPPS ERA secara ketat menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam produk dan layanan yang 
mereka jalani, seperti menggunakan kontrak-kontrak syariah yang termasuk mudharabah serta 
murabahah yang memastikan transaksi sesuai dengan syariat agama islam. 

Analisis data menunjukkan bahwa KSPPS ERA telah berhasil mengintegrasikan prinsip-
prinsip syariah dalam semua aspek operasional mereka, menjaga transparansi dan akuntabilitas, serta 
meningkatkan kepercayaan anggota. Kepatuhan ini memberikan jaminan bahwa dana dikelola 
dengan aman dan etis, memperkuat posisi KSPPS ERA dalam pasar keuangan syariah, dan 
menunjukkan komitmen mereka terhadap operasi yang etis dan berkelanjutan (Sayyid & Lubis, 
2024). Dengan demikian, KSPPS ERA tidak hanya memenuhi kewajiban hukum tetapi juga 
memperkuat kepercayaan dan loyalitas anggota, yang merupakan fondasi penting bagi pertumbuhan 
dan keberlanjutan lembaga keuangan syariah (Damayanti, 2019). 
 
Strategi Pembiayaan dan Pembinaan sektor UMKM   

Chandler menyatakan bahwa strategi adalah instrumen yang digunakan perusahaan dan 
organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam jangka panjang, serta metode untuk 
menetapkan prioritas alokasi sumber daya. Strategi harus fleksibel untuk menghadapi perubahan dan 
menciptakan keunggulan kompetitif terutama dalam kontes bisnis (Kartika & Oktafia, 2021). 
Sedangkan pemberdayaan merupakan proses pembangunan, kemandirian, dan kemandirian, 
memperkuat posisi tawar masyarakat kelas bawah terhadap tekanan dari segala bidang dan bidang 
kehidupan. Demikian pula pemberdayaan merupakan bagian dari kegiatan yang bersifat dinamis dan 
berkelanjutan serta mendorong partisipasi penuh seluruh potensi yang ada secara evolusioner 
(Purbantara & Mujianto, 2019). Pembangunan tersebut merupakan gabungan dari 3 unsur 
pemberdayaan, yaitu pembangunan, penguatan potensi atau daya, dan penciptaan kemandirian. Jadi, 
untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian suatu kelompok masyarakat, strateginya harus 
melibatkan penggunaan tenaga, dana, tenaga, dan seluruh peralatan yang dimiliki. Hal tersebut 
dilakukan untuk menggali potensi yang dimiliki dan mencapai tujuan kehidupan yang lebih baik dan 
Sejahtera (Khundori, 2024). 

Pemberdayaan ekonomi merupakan suatu tindakan untuk mendorong, memotivasi, dan 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan potensi yang dimilikinya serta upaya untuk 
mengembangkannya (Pujiono et al., 2018). Hal ini merupakan langkah nyata dalam mendukung 
percepatan perubahan struktur perekonomian masyarakat dan peningkatan pendapatan. 
Pemberdayaan ekonomi bertujuan untuk memperkuat dan meningkatkan daya saing sehingga 
masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya (Sukmasari, 2020). Menganut prinsip pemberdayaan 
masyarakat yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat dan meningkatkan taraf hidupnya, 
maka arah kemandirian masyarakat harus berupa bantuan untuk mempersiapkan masyarakat yang 
siap dan mampu mengelola kegiatannya secara mandiri (Ghozilah & Khasanah, 2020). 

Tahapan yang ada yaitu tahap sosialisasi pemberdayaan masyarakat, tahap kapasitas 
masyarakat, dan tahap pemberdayaan masyarakat digunakan untuk memberdayakan masyarakat 
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secara maksimal (Karim, 2018). KSPPS ERA mengusung konsep pemberdayaan masyarakat dalam 
penelitian ini pada anggota atau nasabah itu sendiri. Dalam analisis ini penelitian akan melihat 
bagaimana strategi pemberdayaan yang dilakukan KSPPS ERA melalui potensi wirausaha mandiri 
meningkatkan perekonomian dan ketahanan keluarga. Hal ini serupa dengan apa yang dijelaskan 
oleh penulis; keberadaan KSPPS ERA dapat membantu dalam pemberdayaan perekonomian 
keluarga dan pemberdayaan anggota atau nasabah (Lailatul Mufidah, 2021). 

Beberapa proses dilakukan pada tahap pengembangan anggota dalam meningkatkan 
perekonomian, seperti tahap penyadaran, peningkatan kapasitas, dan pengayaan. Tahapan 
pemberian ilmu dilakukan melalui sosialisasi agar anggota memahami bahwa kegiatan 
pengembangan ini sangat penting untuk menambah ilmu dan pengalaman selain sekedar menerima 
dana pembiayaan (Hayati, 2023). Pada tahap ini, KSPPS ERA bekerjasama dengan lembaga lain 
seperti Dinas Koperasi dan UMKM Kecamatan Secang untuk memberikan bimbingan dan arahan 
dalam motivasi usaha atau bidang lainnya. Respon yang diperoleh dari masyarakat adalah kepuasan 
karena mendapat tambahan ilmu yang pada akhirnya berdampak baik bagi perkembangan usaha yang 
dijalankan (Naheri et al., 2024). 

Kepedulian yang dilakukan KSPPS ERA kepada masyarakat yang awalnya hanya melakukan 
pembiayaan untuk membangun usaha tanpa pengetahuan berusaha berupa motivasi teknis dan akses 
akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan dan peningkatan perekonomian (Syuhada’ & 
Rohim, 2023). Tahapan kapasitasi manusia atau kelompok dengan memberikan pelatihan atau 
keterampilan dan kegiatan lainnya dapat meningkatkan literasi dan pengalaman baru bagi masyarakat 
sesuai dengan kemampuan dan kapasitasnya masing-masing. Pada tahap ini KSPPS ERA 
memberdayakan anggotanya melalui pembiayaan hingga memperdagangkan produk, sehingga dalam 
hal ini memberikan fasilitas pelatihan dan pendampingan khusus terhadap produk yang ditawarkan. 
Misalnya Ibu Nisa saat diwawancarai melakukan pembiayaan untuk mengembangkan usaha kuliner 
yang sudah berdiri sejak tahun 2016, sehingga KSPPS ERA ini bekerja sama dengan Dinas Koperasi 
dan UMKM memberikan arahan bagaimana agar produk yang diperdagangkan lebih banyak. enak 
dan bisa menarik minat banyak orang. 

Terakhir, tahap pengayaan membantu anggota atau pelanggan dengan memungkinkan mereka 
menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuannya untuk berkembang kembali. 
Anggota telah mengembangkan usahanya menjadi wirausaha mandiri setelah mendapat bantuan 
literasi dari KSPPS ERA dan Dinas Koperasi UMKM setempat. Pada tahap pengayaan ini, KSPPS 
ERA mengontrol anggota dalam waktu 1-3 bulan agar program dapat berkesinambungan, meskipun 
ada beberapa hal yang dapat diperbaiki dalam fasilitas ini karena kurangnya sumber daya manusia di 
lembaga tersebut. 
 
Implikasi Strategi Pembiayaan dan Pembinaan Anggota 

Strategi pembiayaan dan pembinaan yang dimaksud dalam hal ini adalah upaya untuk 
mendorong, memotivasi, dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan potensi yang dimilikinya 
serta upaya untuk mengembangkannya (Zihab et al., 2023). Pemberdayaan ekonomi merupakan 
salah satu bentuk penguatan nilai usaha dan daya saing sehingga diharapkan dapat memenuhi dan 
memenuhi kebutuhan sehari-hari melalui pemberdayaan ekonomi (Hapsari & Asis, 2023). 

Dari beberapa anggota yang diwawancarai peneliti dapat disimpulkan bahwa nasabah yang 
melakukan pinjaman pembiayaan di KSPPS ERA mengalami peningkatan dari segi ekonomi karena 
adanya bantuan dari KSPPS dan Dinas Koperasi UMKM dalam memberikan wadah pembinaan 
dalam berwirausaha (Maidawati, 2022). Penulis dapat menyimpulkan bahwa keberhasilan tersebut 
dicapai melalui rumusan pendekatan aktual nasional untuk mengetahui tingkat pertumbuhan 
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ekonomi anggota KSPPS ERA. 
Rumus: 

𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕	𝒑𝒆𝒓𝒕𝒖𝒎𝒃𝒖𝒉𝒂𝒏	𝒆𝒌𝒐𝒏𝒐𝒎𝒊	 = 	
𝒑𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏	𝒂𝒘𝒂𝒍 − 𝒑𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏	𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓

𝒑𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏	𝒂𝒘𝒂𝒍 × 𝟏𝟎𝟎% 

Dari rumus diatas akan diketahui berapa persen peningkatan perekonomian pada anggota 
setelah melalulan pembiayaan mudharabah. Dari beberapa anggota yang telah diwawancarai oleh 
penulis dapat diambil kesimpulan bahwa dengan adanya pembiayaan mudharabah ini yang dapat 
memberikan peningkatan dalam perekonomian, hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel. 1 Tingkat peningkatan perekonomian anggota dalam 3 bulan terakhir  

 
Data yang dipresentasikan dari arsip KSPPS ERA memberikan gambaran yang rinci tentang 

pertumbuhan pendapatan 20 anggota BMT Era, yang merupakan UKM, selama periode 3 bulan 
terakhir di tahun 2023. Informasi tersebut mencatat pendapatan awal dan akhir dari masing-masing 

NO NAMA JENIS UKM  
PENDAPATAN 
AWAL  

 
PENDAPATAN 
AKHIR  

PENINGKATAN 
PERTUMBUHAN 
EKONOMI (%) 

1 Nur Hidayah Angkringan  Rp 900,000   Rp 3,000,000  233% 
2 Nisa Setyawati Angkringan  Rp 850,000   Rp 3,200,000  276% 
3 Endang  Angkringan  Rp 600,000   Rp 2,800,000  367% 
4 Fatmawati Angkringan  Rp 700,000   Rp 2,000,000  186% 
5 Wahyuni Angkringan  Rp 630,000   Rp 2,450,000  289% 
6 Bambang Warung makan  Rp 1,200,000   Rp 4,500,000  275% 
7 Yunita Warung makan  Rp 2,400,000   Rp 6,000,000  150% 
8 Sudarmi Warung makan  Rp 1,800,000   Rp 6,250,000  247% 
9 Yanto Warung makan  Rp 1,600,000   Rp 5,300,000  231% 
10 Rizki Kelontong  Rp 3,000,000   Rp 8,200,000  173% 
11 Anik Kelontong  Rp 3,400,000   Rp 9,000,000  165% 
12 Sri Mulyani Kelontong  Rp 2,400,000   Rp 7,600,000  217% 
13 Ike Suciati Kelontong  Rp 5,000,000   Rp 10,200,000  104% 
14 Indah Kelontong  Rp 5,800,000   Rp 9,800,000  69% 
15 Pamungkas Kelontong  Rp 7,000,000   Rp 9,800,000  40% 
16 Fatimah Kelontong  Rp 7,600,000   Rp 10,100,000  33% 
17 Ardimal Kelontong  Rp 6,000,000   Rp 10,000,000  67% 
18 Anastasia Usaha snack  Rp 4,300,000   Rp 8,000,000  86% 
19 Maliyah Usaha snack  Rp 5,500,000   Rp 9,200,000  67% 
20 Himatun Usaha snack  Rp 3,000,000   Rp 7,500,000  150% 
21 Annisa Usaha snack  Rp 2,300,000   Rp 5,000,000  117% 
22 Rahmawati Usaha snack  Rp 3,000,000   Rp 7,500,000  150% 
23 Armila Pembuat tempe  Rp 300,000   Rp 750,000  150% 
24 Sukeni Pembuat tempe 

dan tahu 
 Rp 2,200,000   Rp 8,500,000  286% 

25 Dina Pembuat tempe 
dan tahu 

 Rp 3,500,000   Rp 9,000,000  157% 
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UKM dan menghitung persentase peningkatannya. Dengan menggunakan rumus untuk menghitung 
peningkatan persentase pendapatan, data ini menggambarkan seberapa efektifnya dukungan yang 
diberikan oleh KSPPS ERA dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi para anggotanya. Evaluasi 
data tersebut menjadi landasan penting dalam merumuskan strategi dan kebijakan yang lebih efektif 
untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UKM di masa mendatang.  

Setelah melalukan penelitian melalui wawancara dengan para anggota, staf lembaga, serta 
manager salah satu tujuan dari KSPPS ERA sendiri dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
keluarga anggota dengan sistem syariah dan dapat dijadikan indikator perubahan dalam sisi 
pendapatan ekonomi keluarga dan jalannya proses usaha. Dan untuk pendampingan ini sangat 
berpengaruh terhadap para anggota yang ingin memulai usaha. 
 
 
5. Kesimpulan 

Penelitian ini mengevaluasi peran KSPPS ERA dalam meningkatkan perekonomian 
anggota melalui pembiayaan dan pembinaan sesuai prinsip syariah dan regulasi nasional, terutama 
UU No. 4 Tahun 2023. KSPPS ERA berhasil mengintegrasikan prinsip syariah dalam 
operasionalnya, mematuhi regulasi keuangan nasional, dan mengembangkan strategi efektif 
seperti diversifikasi produk keuangan, dan program edukasi serta pendampingan usaha. Model 
pengawasan yang menggabungkan pengawasan internal dan eksternal meningkatkan transparansi 
dan akuntabilitas. Upaya peningkatan literasi keuangan syariah berhasil meningkatkan 
pengetahuan dan partisipasi anggota. Penelitian ini memberikan kontribusi yang baik dalam 
penguatan sektor keuangan syariah di Indonesia dan dapat menjadi referensi bagi koperasi syariah 
lainnya dan pembuat kebijakan. 
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